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Komunikasi merupakan bagian integral dari fungsi unik keperawatan yang merupakan komponen terpenting
dari pelayanan keperawatan. Perawat yang memiliki keterampilan berkomunikasi akan mudah menjalin
hubungan rasa percaya dengan klien, mencegah

terjadinya masalah legal, memberikan kepuasan profesional dalam pelayanan keperawatan dan
meningkatkan citra profesi keperawatan serta citra rumah sakit.

<br><br>

Komunikasi merupakan sarana utama yang digunakan dalam membuat dan memperkenalkan suatu
perubahan. Selain itu, komunikasi juga dipaka sebagal landasan pembinaan hubungan antara perawat
dengan anggota tim kesehatan lain. Mutu komunikasi antara perawat dan tenaga kesehatan lain
mempengaruhi hasil pelayanan terhadap pasien. Knaus et a (1986) melaporkan bahwa angka kematian yang
menurun di rumah sakit hempunyai hubungan dengan interaksi antara perawat dan

dokter yang lebih menghasilkan pelayanan terkordinas terhadap pemenuhan kebutuhan pasien daripada
terhadap struktur administratif, spesialisasi, maupun status pengajaran. Oleh karenaitu, hubungan kerja
yang buruk dapat menimbulkan masalah yang serius bagi klien dan perawat serta mengancam citra profes
keperawatan.

<br><br>

Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan dengan jumlah mayoritas, penjalin kontak pertama dan terlama
dengan klien, mutlak memerlukan kemampuan berkomunikasi interpersona dalam membina hubungan
dengan klien dan keluarganya serta dengan sesama perawat dan anggota tim kesehatan lainnya di rumah
Sakit. Sebagaimanayang

dilaporkan oleh Swansburg (1990), lebih dari 80% waktu yang digunakan seorang mangjer termasuk
manajer keperawatan adalah untuk berkomunikasi.

<br><br>

Dengan demikian dalam menjalankan perannya sebagai pemberi pelayanan, pendidik, pengelola dan
peneliiti, seorang perawat profesional berada dalam posisi yang paling menentukan untuk melindungi hak
klien mendapatkan a.l.: pelayanan yang "aman" dan

"bermutu”, informasi yang diperlukan, keleluasaan pribadi (privacy), menolak terapi/perawatan, dan
kerahasiaan akan data dirinya. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh perawat, jikaia mempunya kemampuan
komunikasi interpersonal yang memadai.

<br><br>

Makalah ini akan membahas komunikasi interpersonal dalam kaitannya dengan peran perawat sebagal
pemberi pelayanan. Pengertian, jenis, faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, dan cara
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam

pelayanan keperawatan di rumah sakit. Konsep dasar komunikasi tidak dibahas secara spesifik dengan
asums bahwa bentuk dasar komunikasi interpersonal telah dipahami oleh peserta simposium.
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